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ABSTRAK  

 Pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu indikator yang dapat 

mengukur kesejahteraan masyarakat sekaligus merupakan masalah perekonomian 

dalam jangka panjang  di suatu negara. Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif 

dengan data panel. Tujuan dari penelitian ini untuk menganalisis determinan 

pertumbuhan ekonomi di pulau Sumatera dari tahun 2010 -2019. Variabel 

dependen yang digunakan adalah inflasi, penanaman modal dalam negeri, 

penanaman modal asing dan indek demokrasi di pulau Sumatera. Metode analisis 

yang digunakan adalah  regsesi linear data panel dengan model fixed effect, data 

yang digunakan adalah data sekunder yang diambil dari Badan Koordinasi 

Penanaman Modal (PMDN), Badan Pusat Statistik (BPS) dan Bank Indonesia 

(BI). Hasil dari penelitian yang diperoleh dengan melakukan regresi data panel 

yang menggunakan Eviews 9 menyatakan bahwa secara simultan atau bersama-

sama variabel inflasi, penanaman modal dalam negeri, penanaman modal asing, 

indek demokrasi berpengaruh secara simultan terhadap variabel dependen atau 

variabel PDRB di sepuluh provinsi pulau Sumatera dari tahun 2010 s/d 2019. 

Secara parsial variabel inflasi berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi. Sementara variabel penanaman modal dalam negeri dan 

variabel indek demokrasi berpengaruh positif dan signifikan, sedangkan 

penanaman modal asing berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi di sepuluh provinsi di pulau Sumatera tahun 2010-2019. 

Kata Kunci : Pertumbuhan Ekonomi, Inflasi, Penanaman Modal Dalam Negeri, 

Penanaman Modal Asing dan Indek Demokrasi. 
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ABSTRACT 

 Economic growth is an indicator that can measure people's welfare as 

well as a long-term economic problem in a country. This research is a 

quantitative study with panel data. This research is a quantitative study with 

panel data. The purpose of this study is to analyze the determinants of economic 

growth on the island of Sumatra from 2010-2019. The dependent variables used 

are inflation, domestic direct investment, foreign investment and the democracy 

index on the island of Sumatra. The analytical method used is linear regression 

panel data with a fixed effect model, The data used are secondary data taken from 

the Investment Coordinating Board (PMDN), the Central Bureau of Statistics 

(BPS) and Bank Indonesia (BI). The results of the research obtained by 

performing panel data regression using Eviews 9 states that simultaneously or 

together the inflation variable, Domestic investment, foreign investment, the 

democracy index have a simultaneous effect on the dependent variable or GRDP 

variable in ten provinces of Sumatra island from 2010 to 2019. Partially the 

inflation variable has a negative and significant effect on economic growth. While 

the domestic investment variable and the democracy index variable have a 

positive and significant effect, while foreign investment had a positive but 

insignificant effect on economic growth in ten provinces on the island of Sumatra 

in 2010-2019. 

 

Keywords: economic growth, inflation, Domestic direct investment, foreign 

investment and democracy index. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 Salah satu indikator ekonomi di suatu negara guna mengukur 

kesejahteraan masyarakat adalah pertumbuhan ekonomi (economic 

growth). Menurut Todaro (2005) pertumbuhan ekonomi dapat dikatakan 

sebagai proses dalam meningkatnya output dari waktu ke waktu dan ini 

menjadi indikator yang penting dalam pembangunan suatu negara (Ma & 

Wihastuti, 2008). Pertumbuhan ekonomi digambarkan seperti kejadian 

yang ada di negara dan dapat dikatakan suatu perkembangan dari kejadian-

kejadian ekonomi didalamnya dan menjadi indikator dalam menentukan 

kebijakan-kebijakan ekonomi kedepannya. Seiring dengan perkembangan 

zaman,  bidang industri teknologi yang mengalami peningkatan ataupun 

kemajuan dan ini menimbulkan kemiskinan absolut di negara-negara maju 

terlebih pada negara-negara berkembang mengalami masalah ekonomi 

yang lebih parah. Dimulai dari kesenjangan pendapatan, kekurangan 

pangan, pengangguran dan berbagai masalah ekonomi lainnya dan hal ini 

diperparah oleh krisis keuangan global yang tentu memperburuk 

perekonomian di berbagai negara dan bisa menyebabkan krisis  ekonomi 

(Muttaqim, 2018).  

 Dalam perspektif Islam pandangan mengenai krisis ekonomi 

disebabkan dari kegiatan-kegiatan ekonomi yang berlawanan dengan nilai-

nilai Islam atau aturan-aturan Islam. Contohnya monopoli, korupsi dan 
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praktik ekonomi yang lainnya. Apabila pelaku ekonomi melakukan 

tindakan yang berlawanan dengan tuntunan ekonomi islam, maka krisis 

ekonomi adalah suatu kejadian yang sengaja ditimbulkan oleh tangan 

manusia sendiri (Muttaqim, 2018). hal ini seperti surat Ar-Rum ayat 41:  

                                                            

                                                                     

  “Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena 

perbuatan tangan manusia, supaya Allah merasakan kepada mereka 

sebahagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke 

jalan yang benar)”. 

 Pertumbuhaneekonomi sebagai salah satu indikator untuk mengukur 

tingkat kesejahteraan masyarakat, dalam mengukur sauatu pertumbuhan 

ekonomi diperlukan beberapa indikator salah satunya investasi yang 

dimana jika investasi meningkat maka pendapatan nasional meningkat 

pula. Investasi dibagi menjadi dua yaitu penanaman modal dalam negeri 

dan penanaman modal asing. Modal yang ditanam oleh para investor baik 

individu maupum perusahaan itu dapat membantu perekonomian dalam 

meningkatkan modal usaha dan secara tidak langsung meningkatkan 

pertumbuhan ekonomi, maka dari itu para investor sangat dibutuhkan 

untuk kemajuan ekonomi di suatu daerah.  
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 Pertumbuhan ekonomi adalah persoalan perekonomianRyang terjadi 

di suatu negara pada jangka panjang..Pertumbuhan ekonomi melihat hasil 

melalui perkembangan perekonomian.dari suatu masa kepada masa 

selanjutnya. Pertumbuhannekonomi adalah perkembangan kegiatan pada 

perekonomian dan dapat mengakibatkan barang dan jasa.diproduksi di suatu 

masyarakat serta kemakmuran maupun kesejahteraan warga negara 

meningkat..Pertumbuhan ekonomi pada suatu daerah bisa bernilai positif 

juga bernilai negatif. Apabila dalam suatu daerah pertumbuhan ekonomi 

bernilai positif maka perekonomian di daerah tersebut menjalani 

peningkatan dan apabila di daerah pertumbuhan ekonomi bernilai negatif, 

maka perekonomian di daerah tersebut mengalami penurunan (Rustiono, 

2008). 

 Pertumbuhan ekonomi merupakanmtujuan yang diharapkan untuk 

dicapai bagi setiap negara dalam pembangunan. Pertumbuhan ekonomi 

merupakan suatu keberhasilan perekonomian suatu negara. Setiapnnegara 

maju atau negara berkembang sering berupaya supaya meningkatkan 

pertumbuhan ekonomi..Pertumbuhan ekonomi sangat  penting dan pasti ada 

pada suatu negara. Dalam negara dapat terjadi pertumbuhan apabila produk 

barang dan jasa mengalami peningkatan GNP potensial. Pertumbuhan 

output perkapita mencerminkan suatu negara mengalami pertumbuhan 

ekonomi. Dengan pertumbuhan perkapita berarti meningkatnya upah rill dan 

standar hidup yang meningkat.        
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  Pada tahun 2018, perumbuhan ekonomi pulau Sumatera sebesar 

4,55 persen dan mengalami peningkatan pada tahun 2019 yaitu 4,57 persen 

dan pada tahun 2020 diperkirakan mengalami perlambatan dalam 

pertumbuhan ekonomi akibat adanya pandemi Covid-19. BI memperkirakan 

bahwa ekonomi yang tumbuh di Sumatera sekitar 2-2,4 persen. Pada kuartal 

pertama tahun 2020 sebesar 3,25 persen secara year on year dan realisasi ini 

menyatakan lebih rendah dari kuartal sebelumnya (Nidia Zuraya, 2020). 

Menurut Muana Nanga  (2005), pertumbuhan ekonomi suatu daerah dapat 

dikatakan berhasil jika pendapatan nasional mengalami peningkatan. 

Pertumbuhan ekonomi bisa dilihat melalui total pendapatan nasional yang 

perhitungannyajjuga dapat dilihat dari total penjumlahan permintaan agregat 

(agrgat demand).  Keberlanjutan suatu pembangunan ekonomi di daerah 

sangat dipengaruhi oleh investasi ataupun investasi dalam negeri dan 

investasi luar negeri karena dapat mengurangi pengangguran untuk 

masyarakat setempat, secara langsung menyerap tenaga kerja dan 

menciptakan lapangan kerja bagi masyarakat. Hal ini akan berdampak pada 

pendapatan masyarakat dan meningkatakan perekonomian di suatu daerah. 
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 Gambar 1. Perkembangan Realisasi Investasi 2014-2019 

 

 

 

 

 

 

 

 Sumber: Badan Koordinasi Penanaman Modal (BKPM) RI  (BKPM, 2018) 

 Investasi adalah salah satukmesinppenggerak pertumbuhan ekonomi. 

Peningkatkan laju investasi,.pemerintah pertama kali harus menetapkan 

kebijaksanaan investasi di sektor-sektor bagian publik, sehingga bisa 

mendukung investasi di sektor swasta. Investasi sendiri terdiri atas 

penanaman modal asing dan penanaman modal dalam negeri. Investasi 

yang berjalan di daerah terdiri dari investasi pemerintah dan investasi 

swasta. Investasi dari sektor swasta berasal dari dalam negeri dan luar 

negeri (asing). Investasi pemerintah dilakukan supaya dapat menyediakan 

barang publik. Besarnya investasi pemerintahkdapat diukur dari selisih 

antara total anggaran pemerintah dengan belanja rutinnya. Keberhasilan 

pembangunan daerah salah satunya ditentukan oleh tingginya investasi. 

Investasi merupakan salah satu pilar pertumbuhan  ekonomi (Ahmad 

Sjafii, 2009). Investasi bisa menjadi titik tolak bagi pencapaian dan 

kelanjutan pembangunan yang akan datang karena dapat memberikan 
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kesempatan kerja baru untuk masyarakat yang pada kelanjutannya 

akan.berdampak kepada penghasilan masyarakat yang meningkat. 

 Milton Friedman menyatakan bahwa Inflasi berada dimana saja dan 

merupakan kejadian moneter yang menunjukkan adanya pertumbuhan 

moneter secara berlebihan dan tidak stabil (Dombusch, R., 2001). Inflasi 

dapat timbul karena tingkat harga umum mengalami peningkatan harga 

secara terus-menerus hal ini dapat berdampak tidak baik pada kegiatan 

produksi sehingga menyebabkan investasi beralih atau pindah ke produksi 

yang kurang mendorong produk nasional. Dengan demikian kejadian 

tersebut dapat menyebabkan kegiatan ekonomi menurun.  Jika produksi 

mengalami penurunan maka akan berpengaruh pada pertumbuhan 

ekonomi (Ardiansyah,2017).  

 Grafik 1. Inflasi dan Pertumbuhan Ekonomi di Indonesia tahun 2016 

s/d 2019 

 

 

 

 

 

 

Sumber : BPS Pusat dan merupakan data olahan 

 Tabel di atas menyatakan pada tahun 2016 di negara Indonesia 

mengalami inflasi sebesar 3.02 persen dan pertumbuhan ekonomi sebesar 

5.02 persen dan pada tahun berikutnya menyatakan bahwa inflasi 
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mengalami kenaikan sebesar 0.59 persen yang dimana sebesar 3.61 persen 

dan pertumbuhan ekonomi yang meningkat sebesar 0.08 persen yaitu 

sebesar 5.1 persen. Keadaan menyatakan pada tahun itu bahwa inflasi 

meningkat menyebabkan pertumbuhan ekonomi yang mengalami pening 

katan juga meskipun tidak terlalu besar. Pada tahun selanjutnya yaitu 

tahun 2018 yang dimana inflasi sebesar 3.13 persen dan pertumbuhan 

ekonomi yang mengalami peningkatan menjadi 5.3 pesen. Pada tahun 

2019 inflasi mengalami penurunan yang lumayan jauh menjadi sebesar 

2.72 persen dan hal ini juga tidak baik dalam pertumbuhan ekonomi. 

Pertumbuhan ekonomi pada tahun 2019 mengalami penurunan menjadi 

5.02 persen. Inflasi yang baik kurang lebih berada di 5 persen. 

 Pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu indikator meningkatnya 

kesejahteraan masyarakat dan tentunya pertumbuhan ekonomi sendiri 

memiliki faktor yang mempengaru  hi bisa dari variabel ekonomi dan 

variabel non-ekonomi. Indek Demokrasi dapat dikatakan salah satu 

variabel non-ekonomi yang dapat mempengaruhi pertumbuhan ekonomi. 

Indek demokrasi diketahui sebagai komponen dari penilaian warga perihal 

kualitas demokrasi yang meliputi kualitas fungsi partisipasi politik, 

kebiasaan sipil dan kualitas pemerintahan. Setiap fungsi umum ini 

memiliki fungsi-fungsi yang lebih khusus yang efeknya dapat dirasakan 

langsung oleh masyarakat.  Indek demokrasi ini dapat dipahami sebagai 

bentuk pemantauan dan evaluasi warga terhadap demokrasi di Indonesia. 

Melalui lembaga-lembaga demokrasi dalam masyarakat juga bisa 
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menjawab apakah masyarakat mendapatkan apa yang diharapkan atau apa 

yang mereka yakini sebagai yang terbaik dan ini secara tidak langsung 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat (Fabiola Rinda Esthiningrum, 

2017). 

 Beberapa penelitian menyatakan bahwa demokrasi memiliki 

pengaruh positif terhadap pertumbuhan ekonomi (Helliwel, 1994;Guseh, 

J.M., dan Oritsejafor, E., 2005). Demokrasi yang memiliki dampak positif 

terhadap pertumbuhan ekonomi tersebut mucul melalui pendidikan dan 

investasi. Dalam studi tersebut diterapkan di negara-negara maju seperti 

China, Eropa Tengah, Eropa Timur, Afrika Selatan dan Ghana. Semakin 

demokratis suatu negara, maka kondisi sosial politiknya stabil sehingga 

mengakibatkan para investor tertarik untuk melakukan investasi. 

 Tahun 2009, Indek demokrasi di Indonesia mulai dipublikasikan 

tingkat Provinsikdan tingkat_nasional yang bekerjasama dengan Badan 

Pusat Statistik (BPS). Indek Demokrasi Indonesia merupakan gambaran 

demokrasi di tingkat provinsi. Indek demokrasi dapat 

memperlihatkanhvariabel demokrasi yang telah berkembang dan yang 

kurang berkembang di provinsi, kemudian pemerintah daerah atau 

pemerintah pusat dapat melakukan suatu yang berkaitan dengan 

peningkatan perkembangan demokrasi Indonesia. Dibawah ini merupakan 

grafik perkembangan Indek DemokrasikIndonesia (IDI) untuk 

mewujudkan demokrasi yang diinginkan: 

 

Gambar 2. Indek Demokrasi Indonesia periode 2010-2015 
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   Sumber : BPS Pusat dan merupakan data olahan 

   Grafik diatas menunjukkan bahwa pada tahun 2014 merupakan  

indek demokrasi tertinggi. Peningkatan indek demokrasi yang terjadi pada 

tahun 2014 disebabkan oleh masyarakat ketika pemilihan umum presiden 

dan pemilihan wakil presiden serta pemilihan wakil rakyat di tingkat DPR 

dan DPRD. Keikutsertaan mayarakat dalam memperlihatkan bahwa warga 

negara mengikuti secara langsung pada kegiatan pelaksanaan negara (civic 

invovement) dan mampu menyampaikan pendapat mereka ketika mereka 

setujukatau tidak setuju. 

  Demokrasi merupakan asas yang cukup penting untuk 

perekonomian suatu negara. Menurut Pourgerami (1998) dan Gupta dkk 

(1998) dalam (Arif, B. W., Kayani, F. N., & Kayani, 2012), investasi 

dinyatakan hal yang penting untuk mempengaruhi demokrasi terhadap 

pertumbuhan ekonomi. Dengan adanya penanaman modal dipercaya 

memiliki kemampuan untuk meningkatkan lapangan pekerjaan supaya 

meningkatkan pendapatan masyarakat. Apabila penghasilan warga 
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mengalami peningkatan, mereka akan lebih banyak menuntut 

termasukntuntutan supaya meluruskan hak partisipasi politik dan 

kebebasan sipil yang memperbaiki penerapan proses demokrasi di 

masyarakat. Riset yang berkaitan dengan pertumbuhn ekonomi dan 

demokrasi pernah diteliti di mancanegara. Para peneliti beranggapan 

bahwa demokrasi adalah hal utama yang harus ada supaya mampu 

menciptakan pertumbuhan ekonomikyang cepat. 

  Menurut Simon Kuznet untuk mendorong berjalannya 

pembangunan politik dan ekonomi di negara bagian barat, apabila hanya 

teknologi tidak akan terpenuhi dengan tujuan mempengaruhui 

pertumbuhan ekonomi. Pertumbuhan ekonomi ingin dicapai, hendaknya 

didampingi dengan lembaga-lembaga yang demokratis sehingga terdapat 

kebebasan politik terhadap warga negara supaya berpartisipasi dalam 

berjalannya politik dan kebebasan ekonomi supaya berpartisipasi dalam 

ekonomikpasar.   

  Dengan adanya latar belakang tersebut, penulis berminat untuk 

meneliti mengenai faktor-faktor yang dapat mempengaruhiLpertumbuhan 

ekonomi di sepuluhnprovinsi pulau Sumatera dari tahun 2010 s/d 2019 

dengan judul “ Determinan Pertumbuhan Ekonomi di Pulau Sumatera”. 
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B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan data-data yang telah disajikan, maka permasalahan 

yang dikaji dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana pengaruh Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN) terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi di Pulau Sumatera? 

2. Bagaimana pengaruh Penanaman Modal Asing (PMA) terhadap 

pertumbuhan ekonomi di Pulau Sumatera? 

3. Bagaimana pengaruh Inflasi terhadap pertumbuhan ekonomi di Pulau 

Sumatera? 

4. Bagaimana pengaruh Indek Demokrasi terhadap Pertumbuhan Ekonomi di 

Pulau Sumatera? 

C. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah yang telah disebutkan di atas, tujuan 

dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Menganalisis dan mengetahui pengaruh Penanaman Modal Dalam 

Negeri (PMDN) terhadap pertumbuhan ekonomi di Pulau Sumatera. 

2. Menganalisis dan mengetahui Penanaman Modal Asing (PMA) 

terhadap pertumbuhan ekonomi di Pulau Sumatera. 

3. Menganalisis dan mengetahui inflasi terhadap pertumbuhan ekonomi 

di Pulau Sumatera. 

4. Menganalisis dan mengetahui indek demokrasi terhadap pertumbuhan 

ekonomi di pulau Sumatera. 
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D. Manfaat Penelitian 

Sesuaimdengan tujuan adanya penelitian ini, manfaat yang dapat diperoleh 

adalah sebagai berikut:  

1. Bagi akademisi 

 Manfaat bagi akademisi adalah menambah referensi dan ilmu 

pengetahuan tentang Pertumbuhan ekonomi yang ada di Sumatera 

Selatan serta faktor-faktor yang mepengaruhinya. Selain itu,  penelitian 

ini dapat dipakai untuk rujukan penelitian-penelitian dimasa yang akan 

datang. Dengan begitu penelitian ini diharapkan mampu memberi 

manfaat seperti solusi terhadap persoalan ekonomi yang terjadi di 

Indonesia. 

2. Bagi penulis 

 Penelitian ini memiliki manfaat untuk penulis yaitu penulis dapat 

menyampaikan ilmu pengetahuan yang didapat penulisnkepada 

pembaca. Penelitian ini merupakan wujud karya dari 

pemikiranmpenulis.  

E. Sistematika Pembahasan 

 Sistematika pembahasan secara sistematis bisa dibagi menjadi tiga 

bagian yang dimana digolongkan menjadi sub bab sub bab, diantaranya:  

 Bab pertama dalam penelitiani diisi dengan bagian pendahulan. 

Bagian pendahuluan ini dijelaskan tentang uraiannisu utama yang 

melatarbelakangi penelitian ini. Komponen ini membahas isu-isu tentang 
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investasi Dalam Negeri, investasi Asing, inflasi, Indek Persepsi Korupsi 

dan Indek Demokrasi di bebrapa Provinsi yang ada di pulau sumatera dan 

berdasarkan fakta dan data. Latar belakang pada pendahuluan ini 

dilanjutkan dengan rumusan masalah, tujuan, dan manfaat penelitian. 

  Bab kedua dalam penelitian ini berisa tentang definisi dari setiap 

variabel, konsep serta segala sesuatu yang terkait dengan masing-masing 

variabel yang bersumber dari jurnal, artikel, maupun penelitian-penelitian 

lainnya yang telah di publikasikan. Selain itu ada telaah pustaka dan 

perbandingan antara variabel yang digunakan dengan variabel 

sebelumnya, pengembangan hipotesis serta kerangka pemikiran. 

 

 Dalam penelitian bagian bab 3 ini dijelaskan jenis penelitian, 

sumber data dan jenis data yang dihunakan. Juga dijelaskan Definisi 

operasional setiap variabel serta penjelasan dari alat analisis data yang 

digunakan. 

 Dalam bab 4 menjelaskan hasil perhitungan olahan data serta 

interpretasi terkait hasil yang didapatkan. Dalam bab ini pula jawaban dari 

apa yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini. 

 Dalam bab 5 berisi tentang kesimpulan atas hasil dari pembahasan. 

Dalam bab ini pula berisi tentang saran-saran yang diberikan penulis 

kepada pihak-pihak yang bersangkutan dengan penelitian ini serta 

menyampaikan kekurangan sebagai bahan analisis yang akan datang.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Pertumbuhan ekonomi dalam penelitian ini diproksikan ke variabel 

PDRB. PDRB yang diambil dari sepuluh provinsi di pulau Sumatera dari 

tahun 2010 s/d 2019 metode penelitian yang terpilih adalah model fixed 

effect. Penelitian ini berjudul Determinan Pertumbuhan Ekonomi di Pulau 

Sumatera, terdapat variabel independen diantaranya inflasi, penanaman 

modal dalam negeri, penanaman modal asing dan indek demokrasi. 

Berdasarkan hasil penelitian, dibawah merupakan kesimpulan dari 

penelitian ini:  

1. Inflasi berpengaruh secara negatif dan signifikan terhadap  variabel 

PDRB yang dimana  merupakan proksi dari pertumbuhan ekonomi di 

sepuluh provinsi pulau Sumatera. Apabila terjadi kenaikan terhadap 

inflasi sebesar 1 %  maka akan terjadi penurunan terhadap variabel 

PDRB sebesar 0.005738.  

2. Hasil penelitian ini menunjukkan variabel Penanaman Modal Dalam 

Negeri memiliki hubungan yang positif terhadap variabel PDRB. Hal 

ini terlihat dari hasil pengolahan regresi yang menunjukkan bahwa 

apabila terjadi kenaikan terhadap variabel penanaman modal dalam 

negeri maka akan berdampak peningkatan terhadap variabel PDRB. 

Dengan adanya investasi dalam negeri akan membantu perekonomian 

di suatu daerah.    



 
 

 
 

3. Penelitian ini menemukan bahwa variabel penanaman modal asing 

berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap variabel dependen 

yaitu PDRB di pulau Sumatera. Artinya tidak ada hubungan antara 

variabel penanaman modal asing dan pertumbuhan ekonomi. Karena 

data investasi asing di pulau Sumatera berfluktuatif. 

4. Variabel Indek demokrasi berpengaruh secara positif dan signifikan 

terhadap variabel PDRB di pulau Sumatera. Artinya, variabel indek 

demokrasi memiliki hubungan dengan variabel PDRB, apabila terjadi 

kenaikan terhadap vaariabel indek demokrasi maka akan berdampak 

dengan terjadinya peningkatan terhadap variabel PDRB di sepuluh 

provinsi pulau Sumatera dari tahun 2010 s/d 2019. 

B. Saran-saran 

1. Untuk pemerintah setempat diharapkan untuk mengeluarkan kebijakan 

yang baik sehingga dapat mengontrol tingkat inflasi di pulau Sumatera, 

karena tingkat inflasi dapat berdampak negatif untuk pertumbuhan 

ekonomi di suatu daerah. 

2.  Pemerintah daerah diharapkan dapat meningkatkatkan investasi asing 

maupun investasi dalam negeri, dengan memperbaiki infrastruktur, 

perizinan yang dipermudah sehingga dapat mempermudah dalam 

menarik investor asing dan dalam negeri untuk berinvestasi. Dengan 

begitu penanaman modal asing maupun dalam negeri dapat mendorong 

pertumbuhan ekonomi suatu daerah. 



 
 

 
 

3. Masyarakat maupun pemerintah diharapkan mampu bekerjasama 

dengan baik dalam menjaga kestabilan politik, karena dengan 

kestabilan polirik yang terjaga akan lebih mudah untuk meningkatkan 

investasi. 

4. Untuk peneliti diharapkan mencari lebih banyak referensi terdahulu 

maupun yang terbaru, sehingga dapat menambah variabel dan 

menambah wawasan.  
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Data set 

Provinsi Tahun PDRB(Rp Miliyar) Inflasi PMDN (Rp juta) PMA IDI (%) 

Aceh 2010 101545.24 5.86 40880 0.03 65.36 

Aceh 2011 104874.21 3.43 259417.6 0.12 55.54 

Aceh 2012 108914.9 0.22 60188 0.7 54.02 

Aceh 2013 111755.83 7.31 3636419.3 0.33 63.56 

Aceh 2014 113490.36 8.09 5110289.5 0.11 72.29 

Aceh 2015 112665.53 1.53 4192413.6 0.07 67.78 

Aceh 2016 116374.3 3.95 2456092 0.46 72.48 

Aceh 2017 121240.98 4.25 782798.9 0.07 70.93 

Aceh 2018 126824.49 1.85 969983.8 0.24 79.91 

Aceh 2019 132087.46 1.69 2589501.99 0.62 78 

Sumatera Utara 2010 331085.24 8 662654.2 1.4 63.45 

Sumatera Utara 2011 353147.59 3.67 1672992.3 3.88 66.15 

Sumatera Utara 2012 375924.14 3.86 2550268.4 2.63 58.51 

Sumatera Utara 2013 398727.14 10.18 5068881.4 3.1 58.8 

Sumatera Utara 2014 419573.31 8.17 4223812.5 1.93 68.02 

Sumatera Utara 2015 440955.85 3.24 4287417.3 4.26 69.01 

Sumatera Utara 2016 463775.46 3.02 4864238.8 3.5 67.37 

Sumatera Utara 2017 487531.23 3.2 11683639.2 4.7 68.08 

Sumatera Utara 2018 512765.63 1.23 8371820.3 4.19 64.33 

Sumatera Utara 2019 539527 2.33 14706360.99 1.41 67.65 

Sumatera Barat 2010 105017.74 7.84 73801.9 1.12 63.04 

Sumatera Barat 2011 111679.49 5.37 1026222.3 0.12 65.02 

Sumatera Barat 2012 118724.42 4.16 885276.9 0.31 60.82 

Sumatera Barat 2013 125940.63 10.87 677770 0.32 54.11 

Sumatera Barat 2014 133340.84 11.58 421132.2 0.39 63.99 

Sumatera Barat 2015 140719.47 10.57 1552489.5 0.2 67.46 

Sumatera Barat 2016 148134.24 4.89 3795575.5 0.27 54.41 

Sumatera Barat 2017 155976.49 2.02 1516964.3 0.6 69.5 

Sumatera Barat 2018 163995.27 2.6 2309449.6 0.62 67.06 

Sumatera Barat 2019 172321 1.66 2173713.89 0.67 67.69 

Riau 2010 388578.23 7.37 1037131 0.53 71.45 

Riau 2011 410215.84 4.72 7462597.2 1.09 70.65 

Riau 2012 425626 3.32 5450431.5 4.69 67 

Riau 2013 436187.51 8.79 4874268.5 4.56 68.37 

Riau 2014 447986.78 8.65 7707546 4.8 68.4 

Riau 2015 448991.96 2.65 9943044.3 2.23 65.83 
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Riau 2016 458769.34 4.04 6613745.1 3 71.89 

Riau 2017 471081.71 4.2 10829836.6 3.29 73.41 

Riau 2018 482087.22 2.45 9056400.6 3.52 77.59 

Riau 2019 495864 2.36 21120335.54 3.63 75.21 

Jambi 2010 90618.41 10.52 223279 0.23 65.88 

Jambi 2011 97740.87 2.76 2134927.2 0.1 70.46 

Jambi 2012 104615.08 4.22 1445678.7 0.64 68.81 

Jambi 2013 111766.13 8.74 2799615.8 0.12 64.41 

Jambi 2014 119991.44 8.72 907940.3 0.18 71.15 

Jambi 2015 125037.4 1.37 3540242 0.37 70.68 

Jambi 2016 130501.13 4.54 3884449.2 0.21 68.89 

Jambi 2017 136556.71 2.68 3006610.8 0.24 74.12 

Jambi 2018 142995.28 3.02 2876523.5 0.35 68.71 

Jambi 2019 149265 1.27 3279435.49 0.2 69.76 

Sumatera Selatan 2010 194012.97 6.02 1738439.6 1.15 73.65 

Sumatera Selatan 2011 206360.7 3.78 1068871.6 0.46 67.92 

Sumatera Selatan 2012 220459.2 2.72 2930597.1 3.62 73.17 

Sumatera Selatan 2013 232175.05 7.04 3395984.3 1.7 67.12 

Sumatera Selatan 2014 243297.77 8.48 7042762.7 3.7 74.82 

Sumatera Selatan 2015 254044.88 3.1 10944085.3 2.21 79.81 

Sumatera Selatan 2016 266857.4 3.58 8534148.7 9.64 80.95 

Sumatera Selatan 2017 281571.01 2.96 8200156.8 3.67 74.04 

Sumatera Selatan 2018 298569.34 2.74 9519814.3 3.68 77.14 

Sumatera Selatan 2019 315623 2.06 11305308.65 2.67 78.96 

Bengkulu 2010 28352.57 9.08 8502 0.15 70.78 

Bengkulu 2011 30295.05 3.96 2540 0.22 71.36 

Bengkulu 2012 32363.04 4.61 52639.6 0.12 61.7 

Bengkulu 2013 34326.37 9.94 109608.1 0.08 59.17 

Bengkulu 2014 36207.15 10.35 7800 0.07 71.7 

Bengkulu 2015 38066.01 3.25 553915.7 0.07 73.6 

Bengkulu 2016 40076.54 5 949083.6 0.19 74.23 

Bengkulu 2017 42073.52 3.56 296533.7 0.43 72.73 

Bengkulu 2018 44171.16 2.35 4902804.1 0.47 70.71 

Bengkulu 2019 46362 2.91 2254125.89 0.51 78.79 

Lampung 2010 150560.84 9.95 272261.6 0.19 67.8 

Lampung 2011 160437.5 4.24 824426.9 0.41 74.08 

Lampung 2012 170769.21 4.3 304228.4 0.47 72.26 

Lampung 2013 180620.01 7.56 1325342.4 0.16 63.13 

Lampung 2014 189797.49 8.06 3495703 0.55 71.62 

Lampung 2015 199536.92 4.34 1102294 0.88 65.95 

Lampung 2016 209793.73 2.78 6031809.5 0.3 61 
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Lampung 2017 220625.57 3.02 7014809.3 0.37 72.01 

Lampung 2018 232214.28 2.73 12314710.3 0.45 68.67 

Lampung 2019 244437 3.44 1973277.05 0.69 72.56 

Bangka Belitung 2010 35561.9 9.36 363.4 0.14 65.94 

Bangka Belitung 2011 38013.99 5 514397.1 0.75 67.13 

Bangka Belitung 2012 40104.91 6.57 533460.8 0.24 69.37 

Bangka Belitung 2013 42190.86 8.71 608204.4 0.39 68.79 

Bangka Belitung 2014 44159.44 6.81 615407.9 0.37 75.32 

Bangka Belitung 2015 45962.3 4.66 1023739 0.28 72.31 

Bangka Belitung 2016 47848.37 6.75 2201963.6 0.18 83 

Bangka Belitung 2017 49986.85 3.13 1734732.5 0.47 80.11 

Bangka Belitung 2018 52212.09 3.45 3112918.5 0.16 73.43 

Bangka Belitung 2019 53951 4.26 1946164.13 0.37 76.75 

Kep. Riau 2010 111223.67 6.17 166893.9 1.02 62.89 

Kep. Riau 2011 118961.42 3.68 1370407.2 1.13 70.78 

Kep. Riau 2012 128034.97 2.02 43471.9 2.19 65.61 

Kep. Riau 2013 137263.85 7.81 417661 1.1 66.5 

Kep. Riau 2014 146325.23 7.59 28455 1.37 68.39 

Kep. Riau 2015 155131.35 4.4 612054.7 2.19 70.26 

Kep. Riau 2016 162853.04 3.53 492512.5 1.79 72.84 

Kep. Riau 2017 166111.36 4.02 1397962.2 3.2 76.33 

Kep. Riau 2018 173689.13 3.47 4385980.1 2.84 79.19 

Kep. Riau 2019 182184 2.03 4621024.53 4.57 81.64 

                                                                                                                                                                                              

Lampiran 2. Statistik Deskriptif 

 

Date: 01/03/21   Time: 16:46

Sample: 2010 2019

PDRB INFLASI PMDN PMA IDI

 Mean  192989.4  4.943600  3351209.  1.363800  69.55020

 Median  147229.7  4.100000  2054102.  0.520000  69.43500

 Maximum  539527.0  11.58000  21120336  9.640000  83.00000

 Minimum  28352.57  0.220000  363.4000  0.030000  54.02000

 Std. Dev.  140892.2  2.732600  3807797.  1.655491  6.054793

 Skewness  0.940561  0.690826  1.860859  1.897376 -0.283467

 Kurtosis  2.730873  2.363613  7.213284  7.854251  3.243329

 Jarque-Bera  15.04604  9.641465  131.6789  158.1829  1.585931

 Probability  0.000540  0.008061  0.000000  0.000000  0.452501

 Sum  19298939  494.3600  3.35E+08  136.3800  6955.020

 Sum Sq. Dev.  1.97E+12  739.2429  1.44E+15  271.3246  3629.391

 Observations  100  100  100  100  100



xcvii 
 

 
 

Lampiran 3. Commond Effect Model 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 4. Fixed Effect Model 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dependent Variable: PDRB

Method: Panel Least Squares

Date: 12/28/20   Time: 21:38

Sample: 2010 2019

Periods included: 10

Cross-sections included: 10

Total panel (balanced) observations: 100

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 466225.1 103009.8 4.526029 0.0000

INFLASI 991.3013 3214.316 0.308402 0.7585

PMDN 0.019522 0.002634 7.410980 0.0000

PMA 39028.11 5835.637 6.687893 0.0000

IDI -5705.013 1423.533 -4.007644 0.0001

R-squared 0.686811     Mean dependent var 192989.4

Adjusted R-squared 0.673624     S.D. dependent var 140892.2

S.E. of regression 80490.73     Akaike info criterion 25.47838

Sum squared resid 6.15E+11     Schwarz criterion 25.60864

Log likelihood -1268.919     Hannan-Quinn criter. 25.53110

F-statistic 52.08287     Durbin-Watson stat 0.866171

Prob(F-statistic) 0.000000

Dependent Variable: PDRB

Method: Panel Least Squares

Date: 12/28/20   Time: 21:40

Sample: 2010 2019

Periods included: 10

Cross-sections included: 10

Total panel (balanced) observations: 100

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 138650.0 30924.41 4.483512 0.0000

INFLASI -1886.711 844.9924 -2.232815 0.0282

PMDN 0.006649 0.000786 8.457546 0.0000

PMA 3455.230 2070.965 1.668415 0.0989

IDI 527.2888 436.4261 1.208197 0.2303

Effects Specification

Cross-section fixed (dummy variables)

R-squared 0.982275     Mean dependent var 192989.4

Adjusted R-squared 0.979595     S.D. dependent var 140892.2

S.E. of regression 20125.65     Akaike info criterion 22.78656

Sum squared resid 3.48E+10     Schwarz criterion 23.15128

Log likelihood -1125.328     Hannan-Quinn criter. 22.93417

F-statistic 366.6054     Durbin-Watson stat 1.005583

Prob(F-statistic) 0.000000
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Lampiran 5. Randon Effect Model 

 

 

 

 

 

 

Dependent Variable: PDRB

Method: Panel EGLS (Cross-section random effects)

Date: 12/28/20   Time: 21:45

Sample: 2010 2019

Periods included: 10

Cross-sections included: 10

Total panel (balanced) observations: 100

Swamy and Arora estimator of component variances

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 155424.5 32934.61 4.719184 0.0000

INFLASI -1636.854 843.3279 -1.940946 0.0552

PMDN 0.007509 0.000780 9.632211 0.0000

PMA 6564.024 2032.148 3.230092 0.0017

IDI 165.9348 433.1039 0.383129 0.7025

Effects Specification

S.D.  Rho  

Cross-section random 37479.45 0.7762

Idiosyncratic random 20125.65 0.2238

Weighted Statistics

R-squared 0.493981     Mean dependent var 32308.55

Adjusted R-squared 0.472675     S.D. dependent var 37990.62

S.E. of regression 27587.71     Sum squared resid 7.23E+10

F-statistic 23.18500     Durbin-Watson stat 0.617230

Prob(F-statistic) 0.000000

Unweighted Statistics

R-squared 0.331608     Mean dependent var 192989.4

Sum squared resid 1.31E+12     Durbin-Watson stat 0.033975



xcix 
 

 
 

Lampiran 6. Uji Chow 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Redundant Fixed Effects Tests

Equation: Untitled

Test cross-section fixed effects

Effects Test Statistic  d.f. Prob. 

Cross-section F 159.283479 (9,86) 0.0000

Cross-section Chi-square 287.182308 9 0.0000

Cross-section fixed effects test equation:

Dependent Variable: PDRB

Method: Panel Least Squares

Date: 12/28/20   Time: 21:48

Sample: 2010 2019

Periods included: 10

Cross-sections included: 10

Total panel (balanced) observations: 100

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 466225.1 103009.8 4.526029 0.0000

INFLASI 991.3013 3214.316 0.308402 0.7585

PMDN 0.019522 0.002634 7.410980 0.0000

PMA 39028.11 5835.637 6.687893 0.0000

IDI -5705.013 1423.533 -4.007644 0.0001

R-squared 0.686811     Mean dependent var 192989.4

Adjusted R-squared 0.673624     S.D. dependent var 140892.2

S.E. of regression 80490.73     Akaike info criterion 25.47838

Sum squared resid 6.15E+11     Schwarz criterion 25.60864

Log likelihood -1268.919     Hannan-Quinn criter. 25.53110

F-statistic 52.08287     Durbin-Watson stat 0.866171

Prob(F-statistic) 0.000000
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Lampiran 7. Uji Hausman 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Correlated Random Effects - Hausman Test

Equation: Untitled

Test cross-section random effects

Test Summary Chi-Sq. Statistic Chi-Sq. d.f. Prob. 

Cross-section random 87.506832 4 0.0000

Cross-section random effects test comparisons:

Variable Fixed  Random Var(Diff.) Prob. 

INFLASI -1886.711... -1636.8541... 2810.16688... 0.0000

PMDN 0.006649 0.007509 0.000000 0.0000

PMA 3455.2299... 6564.02409... 159272.831... 0.0000

IDI 527.28880... 165.934789 2888.76452... 0.0000

Cross-section random effects test equation:

Dependent Variable: PDRB

Method: Panel Least Squares

Date: 12/28/20   Time: 21:49

Sample: 2010 2019

Periods included: 10

Cross-sections included: 10

Total panel (balanced) observations: 100

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 138650.0 30924.41 4.483512 0.0000

INFLASI -1886.711 844.9924 -2.232815 0.0282

PMDN 0.006649 0.000786 8.457546 0.0000

PMA 3455.230 2070.965 1.668415 0.0989

IDI 527.2888 436.4261 1.208197 0.2303

Effects Specification

Cross-section fixed (dummy variables)

R-squared 0.982275     Mean dependent var 192989.4

Adjusted R-squared 0.979595     S.D. dependent var 140892.2

S.E. of regression 20125.65     Akaike info criterion 22.78656

Sum squared resid 3.48E+10     Schwarz criterion 23.15128

Log likelihood -1125.328     Hannan-Quinn criter. 22.93417

F-statistic 366.6054     Durbin-Watson stat 1.005583

Prob(F-statistic) 0.000000
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Lampiran 8. Uji Lagrange Multiplier  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lagrange Multiplier Tests for Random Effects

Null hypotheses: No effects

Alternative hypotheses: Two-sided (Breusch-Pagan) and one-sided

        (all others) alternatives

Test Hypothesis

Cross-sectio... Time Both

Breusch-Pagan  75.40781  2.125166  77.53298

(0.0000) (0.1449) (0.0000)

Honda  8.683767 -1.457795  5.109534

(0.0000) -- (0.0000)

King-Wu  8.683767 -1.457795  5.109534

(0.0000) -- (0.0000)

Standardized Honda  10.30420 -1.153300  2.769771

(0.0000) -- (0.0028)

Standardized King-Wu  10.30420 -1.153300  2.769771

(0.0000) -- (0.0028)

Gourierioux, et al.* -- --  75.40781

(< 0.01)

*Mixed chi-square asymptotic critical values:

1% 7.289

5% 4.321

10% 2.952
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Lampiran 9. Daftar Riwayat Hidup 

 

DATA DIRI 
 

 

Nama : Trisia Mora 

Tempat Tanggal Lahir: Jakarta 17 Juli 

1999 Agama : Islam 

Kewarganegaraan : Indonesia 

Alamat : Muncak Kaba

u RT 002 RW 004 

No Telepon                 : 082183965888 

Email : trisia.mora@gmail.com 

Motto : “Lebih baik mencoba dan gagal daripada menyesal 

karena tidak    mencoba” 

 

 
PENDIDIKAN FORMAL 

 

 

1. 2004-2005 TK M. Rawabening BK III 

2. 2005-2011 SD Negeri Muncak Kabau 

3. 2011-2014 SMP Negeri 1 Buay Madang 

4. 2014-2017 SMA Negeri 1 Belitang 

5. 2017-2021 UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 
 

ORGANISASI 

 

 

 

2014-2015  Sekretaris OSIS SMA N 1 Belitang 

2014-2015 Anggota Kawah kepemimpinan Pelajar tingkat nasional 

2015-2016  Wakil Ketua OSIS SMA N 1 BELITANG 

mailto:trisia.mora@gmail.com
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2015-2016 Pengurus IKA LKS tingkat kab. OKUT 

2015-2016 PASKIBRA SMA N 1 BELITANG 

2015-2016 Anggota Siswa Pencinta Alam 

2018-2019  Pengurus Febipreneur divisi Medkom 

2019-2020  Pengurus Febipreneur divisi Bussines Operation 

2018-2019  Anggota divisi Riset dan Kajian HMPS-ES UIN SUKA 
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